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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN KECANDUAN 

SMARTPHONE PADA SISWA KELAS 2 DI SMA NEGERI 3 PALEMBANG 

 

Restu Afriyuzalya1, Sayang Ajeng Mardhiyah2 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri 

dengan kecanduan smartphone pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. 

Hipotesis penelitian yaitu ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan 

smartphone. 

Populasi penelitian adalah 415 siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 palembang 

yang memiliki smartphone. Penelitian menggunakan probability sampling dengan 

teknik simple random sampling dan menetapkan responden sebanyak 191 siswa. 

Skala kontrol diri mengacu pada aspek-aspek kontrol diri dari Averill (1973). 

Sedangkan skala kecanduan smartphone mengacu pada komponen kecanduan 

smartphone dari Kwon, et, al., (2013). Analisis data menggunakan metode pearson 

product moment. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan antara kontrol diri 

dengan kecanduan smartphone pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang 

dengan nilai r = - 0,464 dan p = 0,000 (p<0,05). Ini menunjukkan bahwa kontrol 

diri memiliki hubungan yang signifikan dengan kecanduan smartphone. Dengan 

demikian hipotesis pada penelitian ini diterima. Nilai r bernilai negatif artinya 

semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah kecanduan smartphone yang 

dialami begitu juga sebaliknya.  
 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Kecanduan Smartphone. 

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONTROL WITH SMARTPHONE 

ADDICTION IN STUDENTS CLASS 2 OF SENIOR HIGH SCHOOL 3 

PALEMBANG 

 

Restu Afriyuzalya
1
, Sayang Ajeng Mardhiyah

2
 

 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine relations of self control with 

smartphone addiction in students class 2 of senior high school 3 palembang.  

The study population was 415 grade 2 students in senior high school 3 in 

palembang who had a smartphone. The study used probability sampling with 

simple random sampling technique and set 191 student as the number of the 

respondents. Self-control scale was measured used aspects from Averill (1973). 

Smartphone addiction scale was measured used component from Kwon, et, al., 

(2013). Data analysis using the Pearson product moment method. 

The results of data analysis showed that there was a relationship between 

self-control and smartphone addiction in students class 2 of senior high school 3 

palembang with a value of r = - 0.464 and p = 0.000 (p <0.05). It shows that self-

control has a significant relationship with smartphone addiction. Thus the 

hypothesis in this study was accepted. R had a negative value, it means that the 

higher the self-control, the lower the smartphone addiction experienced and vice 

versa. 
 

 Keywords: Self-Control, Smartphone Addiction. 

1
 Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya. 

2
Lecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan informasi dunia saat ini berkembang pesat. Dengan 

perkembangan zaman yang semakin maju, kecangihan teknologi memang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Berbagai inovasi-inovasi 

teknologi di realisasikan dan membantu manusia di kehidupan sehari-hari. Banyak 

teknologi canggih yang telah diciptakan, salah satunya yaitu gadget seperti 

smartphone. 

Pada era digital seperti sekarang ini, orang tidak lagi harus bertemu dengan 

lawan bicara untuk menyampaikan pesan karena dengan adanya smartphone 

menjadi perangkat yang mampu mengantarkan pesan tersebut dalam hitungan 

detik. Bentuknya yang praktis dan fungsi yang beragam, menjadikan smartphone 

sebagai perangkat yang mampu membuat hidup seseorang menjadi lebih mudah 

(Hanika, 2015). 

Gowthami dan Kumarr (2016) mengatakan bahwa smartphone merupakan 

ponsel dengan fitur dan fungsi yang canggih seperti membuat panggilan telepon 

dan mengirim pesan teks. Smartphone dilengkapi dengan kemampuan yang 

beragam seperti untuk menampilkan foto, bermain game, memutar video, kamera, 

pemutaran audio, video dan rekaman, mengirim atau menerima email, aplikasi 

untuk situs website sosial dan menjelajahi website, internet dan banyak lagi. 

Smartphone dengan keyboard mini memiliki fungsi yang menyerupai 

komputer, seperti email, kalender dan buku alamat, dan program perkantoran 
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untuk membaca dan mengedit. Selain itu, memiliki fitur multimedia seperti 

kamera, video, rekaman suara atau podcasting dan bisa bersaing dengan peralatan 

khusus. Terdapat juga platform komunikasi sosial seperti Facebook, Twitter, 

Instagram, WhatsApp, GPS dan permainan yang sangat populer (Kibona & 

Mgaya, 2015). Dengan keunggulan dan fungsi tersebut membuat smartphone saat 

ini menjadi barang prioritas utama di setiap kalangan, khususnya dikalangan 

pelajar. 

Saat ini sekitar 60 juta penduduk Indonesia memiliki gadget, dan Indonesia 

berada di urutan kelima dunia terbanyak kepemilikan gadget (Devega, 2017). 

Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada tahun 2018 

jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia mencapai lebih dari 100 juta 

orang. Dengan jumlah yang sebesar itu, Indonesia menjadi negara dengan 

pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah negara Cina, India 

dan Amerika. Ironisnya, menurut data wearesocial per Januari 2017 mengatakan 

bahwa orang Indonesia bisa menatap layar smartphone kurang lebih 9 jam sehari 

dan Indonesia urutan ke 5 dunia dalam hal media sosial (Devega, 2017). 

Survei yang juga dilakukan APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) pada tahun 2016 melaporkan bahwa terdapat 132,7 juta atau setara 

51,7% dari 256,2 juta jiwa pengguna internet. Data survei tersebut ditemukan 

bahwa rata-rata orang di Indonesia yang mengakses internet menggunakan 

smartphone sebanyak 63,1 juta orang, sedangkan yang mengakses melalui 

smartphone dan laptop mencapai 67,2 juta orang. Dimana sebanyak 75,5% 

pengguna berusia 10 sampai 24 tahun. Menurut ketua APJII penyebabnya ialah 
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perkembangan infrastruktur dan mudahnya dalam mendapatkan smartphone 

tersebut (Buletin APJII, 2016). 

Populasi pengguna smartphone di Indonesia mayoritas berasal dari usia 

muda yaitu sebanyak 80% dari usia 15 sampai 17 tahun sementara 75% dari usia 

18 sampai 24 tahun dan 79% dari usia 25 sampai 34 tahun (Cahyo, 2017). 

Selanjutnya, dari data statistik kepemilikan smartphone di Indonesia 

mengungkapkan bahwa yang menjadi peringkat pertama pengguna smartphone 

sebanyak 79,20% pada usia 16 sampai 25 tahun (Kominfo, 2018). Menurut 

Santrock (2011) seseorang yang berusia 13-22 tahun termasuk kedalam periode 

perkembangan masa remaja. 

Data tersebut menunjukkan bahwa banyak remaja di Indonesia yang telah 

menggunakan smartphone. Remaja yang hidup di jaman sekarang ini berada pada 

masa yang serba canggih, banyak informasi dari belahan dunia manapun bisa di 

akses dengan mudah hanya dengan smartphone yang dimiliki. 

Kemampuan ponsel yang menjadi lebih canggih dan multifungsi, membuat 

remaja semakin ketergantungan atau kecanduan terhadap teknologi ini tidak hanya 

untuk komunikasi interpersonal melalui suara atau teks seperti layanan pesan 

singkat (SMS), tapi juga sebagai alat untuk mencari informasi secara online, untuk 

hiburan, relaksasi di waktu luang, pengambilan gambar dan video, ekspresi di 

status dan identitas, dan aplikasi lainnya (Leung, 2007). 

Penggunaan smartphone bagi remaja dapat membawa dampak positif 

maupun negatif seperti membantu dalam proses belajar mereka, memudahkan 

dalam berkomunikasi dengan teman atau keluarganya, serta membantu mereka 
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dalam mendapatkan semua informasi yang diinginkan dan mereka dapat belajar 

dengan tidak terpaku hanya pada buku yang dimiliki saja. Dari beberapa dampak 

positif tersebut, terdapat pula dampak negatif dari penggunaan smartphone untuk 

remaja jika keseringan bermain dengan smartphone, seperti mereka yang 

berlebihan dalam penggunaan smartphone akan memperngaruhi proses belajar 

siswa seperti malas belajar dan cenderung lebih banyak menghabiskan waktu 

mereka dengan bermain smartphone dibandingkan belajar (Dewanti, Widada & 

Triyono, 2016). Saat pelajar tidak mampu mengontrol dirinya dalam penggunaan 

smartphone, pengguna akan mengalami ketergantungan atau dengan kata lain 

mengalami kecenderungan kecanduan pada smartphone. 

Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa kecanduan 

merupakan ketergantungan terhadap suatu kegemaran sehingga melupakan hal-hal 

yang lain. Seorang individu yang dapat dikatakan pecandu ketika memiliki 

ketergantungan terhadap suatu hal baik ketergantungan secara fisik maupun 

psikologis. Selanjutnya, menurut Kwon, Kim, Cho & Yang (2013) kecanduan 

smartphone merupakan perilaku ketergantungan atau kecanduan terhadap 

smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial seperti menarik diri, dan 

kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol 

terhadap diri seseorang. 

Kebanyakkan siswa saat ini tidak bisa lepas dari penggunaan smartphone 

yang dimiliki sehingga mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi kehidupan 

mereka yaitu mengalami kecenderungan ketergantungan terhadap smartphone dan 

mengganggu proses belajarnya di sekolah. 
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Demikian juga fenomena yang peneliti temukan pada siswa kelas 2 di SMA 

Negeri 3 Palembang, saat peneliti melakukan pengamatan secara langsung pada 

tanggal 25 September 2017 peneliti menemukan bahwa hampir seluruh dari 

mereka menggunakan smartphone nya saat jam pelajaran sudah harus dimulai. 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada dua orang siswa di SMA 

tersebut kepada dua orang subjek dengan inisial MI dan SI yang berusia 16 tahun. 

Menurut MI smartphone merupakan suatu barang yang sangat penting bagi 

dirinya karena banyak hal yang bisa didapatkan mulai dari kebutuhan pendidikan 

mapun kebutuhan refreshing. MI mengatakan banyak sekali waktu yang telah ia 

habiskan bersama smartphone dibandingkan belajar. MI bisa menghabiskan 

sekitar 15 jam atau lebih dalam sehari hanya untuk bermain smartphone. 

Kemudian menurut MI dengan bermain smartphone dapat membantunya dalam 

melupakan dan menghilangkan stres dari permasalahan yang sedang dihadapi. 

Selanjutnya SI mengatakan bahwa smartphone merupakan suatu barang 

yang sangat penting baginya karena smartphone bisa menghiburnya di saat 

kesepian. SI bisa menghabiskan sekitar 18 jam dalam sehari untuk bermain 

smartphone seperti memainkan game, membuka sosial media, dan chatting. 

Smartphone merupakan salah satu barang yang harus dibawa kemana pun SI 

pergi. SI merasa tanpa smartphone nya ada sesuatu yang aneh atau hilang pada 

dirinya. SI juga merasa cemas dan panik ketika smartphone yang dimilikinya 

tidak bisa digunakan. SI mengatakan bahwa ketika sedang ada masalah ia selalu 

melampiaskannya dengan cara on-line di sosial media dan memainkan 

smartphone nya. SI pun merasa kesal ketika ada orang yang mengganggu dan 
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melarangnya saat bermain smartphone. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

peneliti lakukan, siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang diduga memiliki 

kecanduan smartphone yang tinggi. 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 13 Februari 

2018 ke salah satu guru yang ada di SMA tersebut, beliau mengatakan bahwa 

siswa memang diperbolehkan untuk membawa smartphone yang mereka miliki ke 

sekolah, tapi tetap dengan peraturan yang ada yaitu siswa hanya boleh 

menggunakan smartphone nya tersebut disaat mata pelajaran dan guru 

memperbolehkan siswa untuk mengakses informasi yang lebih dari internet. 

Namun masih ada beberapa siswa yang suka melanggar peraturan tersebut, seperti 

mendengarkan musik disaat jam pelajaran, bermain game online, aktif media 

sosial, dan lain-lain. Menurut guru tersebut saat siswa melanggar aturan mereka 

akan langsung mengambil atau menyita smartphone tersebut dan baru akan 

dikembalikan pada siswa yang bersangkutan saat jam pulang sekolah. Kemudian 

guru juga akan memberikan teguran kepada siswanya yang melanggar sebanyak 3 

kali dan disertai dengan surat peringatan kepada siswa tersebut. 

Guru juga mengatakan bahwa tetap saja setiap hari ada siswa yang 

mendapatkan teguran karena ketahuan memainkan smartphone nya baik disaat 

jam pelajaran sedang berlangsung maupun saat di luar jam pelajaran. Hal ini 

membuat konsentrasi siswa menjadi terganggu dalam proses belajar karena 

penggunaan smartphone yang tidak tepat seperti siswa yang diam-diam 

menggunakan smartphone ketika guru sedang mengajar dan membuat guru juga 

merasa terganggu dengan hal tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
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peneliti lakukan, kecanduan smartphone mengakibatkan dampak yang negatif 

bagi siswa dan guru di SMA Negeri 3 Palembang. 

Selanjutnya, fenomena ini diperkuat oleh hasil data angket survey awal yang 

telah peneliti lakukan pada tanggal 14 Maret 2018 dan dibagikan kepada 17 siswa 

kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang, menunjukkan bahwa seluruh siswa yang di 

survey membawa smartphone nya ke sekolah. Seluruh subjek survey memberikan 

jawaban yang beragam mengenai apa yang mereka lakukan saat bermain 

smartphone seperti mencari informasi yang diinginkan, bermain games online, 

menonton youtube, mencari referensi tugas sekolah, membaca novel, membaca 

berita, chatting, dan aktivitas sosial media lainnya. Kemudian peneliti 

mendapatkan beragam jawaban dari siswa mengenai waktu yang telah mereka 

habiskan untuk penggunaan smartphone, sebanyak 10 siswa (58,8%) 

menggunakan smartphone selama lebih dari 5 jam dalam satu hari bahkan 

terdapat satu siswa yang menggunakan smartphone hampir setiap waktu kecuali 

saat tidur. 

Sebanyak 13 siswa (76,5%) merasa cemas ketika terjadi sesuatu pada 

smartphone yang dimiliki dan 14 siswa (82,4%) merasa panik ketika lupa 

menaruh smartphonenya. Ada 11 siswa (64,7%) melampiaskan permasalahan 

yang sedang dihadapi dengan cara bermain smartphone. Terdapat 15 siswa 

(88,2%) mengatakan bahwa bermain smartphone dapat menghilangkan stres, dan 

sisanya 2 siswa (11,8%) beranggapan bermain smartphone tidak menghilangkan 

stres. 
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Kemudian 4 siswa (23,5%) menganggap smartphone merupakan hal yang 

sangat penting baginya dan sisanya 13 siswa (76,5%) mengatakan bahwa 

smartphone penting dalam hidup mereka. Sebanyak 15 siswa (88,2%) 

menyatakan smatphone merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi, dengan 

jawaban yang beragam seperti smartphone yang sudah menjadi sebuah keperluan 

dalam kegiatan sehari-hari mereka, sebagai sarana komunikasi dengan keluarga 

dan teman, untuk menghibur diri saat merasa bosan dan kesepian, yang terakhir 

siswa mengatakan bahwa smartphone merupakan suatu prioritas yang harus 

dipenuhi. Terdapat 12 siswa (70,6%) khawatir saat tidak memegang smartphone 

yang dimiliki dan 14 siswa (82,4%) merasa ada yang hilang, ketika tidak 

membawa smartphone saat sedang berpergian. 

Berdasarkan hasil angket yang peneliti sebar dan dari hasil wawancara yang 

peneliti lakukan, siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang menunjukkan ciri-ciri 

kecanduan smartphone menurut Leung (2007). Dimana siswa merasa cemas dan 

merasa kehilangan saat tidak menggunakan smartphone, menjadikan smartphone 

sebagai pengalihan rasa kesepian dan bosan. Selain itu terdapat ciri-ciri kecanduan 

smartphone menurut Bianchi dan Philips (Leung, 2007), dimana siswa mengalami 

preokupasi atau pikiran yang terpusat pada smartphone, misalnya ketika berada di 

luar jangkauan untuk beberapa waktu dan menggunakan smartphone dalam waktu 

yang lama.  

Chiu (2014) mengatakan adanya gangguan kecanduan smartphone adalah 

sebagai salah satu alasan untuk pengalihan rasa stres pada diri seorang individu 

khususnya dikalangan remaja, dan tidak adanya kontrol diri yang kuat terhadap 
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pemakaian smartphone sehingga sebagai awal terjadinya ketergantungan akan alat 

komunikasi tersebut (Karuniawan & Cahyati, 2013). Perilaku yang dapat 

dikatakan sebagai perilaku kecanduan ketika individu tidak mampu untuk 

mengontrol keinginannya dan menyebabkan dampak yang negatif pada diri 

individu (Yuwanto, 2013). 

Melihat dampak negatif dari penggunaan smartphone yang berlebihan, 

kontrol diri merupakan peranan penting dalam kemampuan untuk mengendalikan 

penggunaan smartphone agar sesuai dengan kebutuhan (Asih & Fauziah, 2017). 

Namun menurut Widyastuti (Dewanti, dkk., 2016) individu pada usia remaja 

identik dengan rasa ingin tahu yang besar dengan kontrol terhadap perilaku 

adaptif yang rendah. 

Young (Widiana, Retnowati, Hidayat, 2004) mengatakan bahwa seorang 

pecandu internet atau smartphone tidak merasa dirinya mengalami kecanduan 

bahkan tidak mau disebut pecandu karena tidak menyadari bahwa perilakunya 

berlebihan. Pecandu internet atau smartphone tidak dapat menghentikan 

keinginannya untuk menggunakan smartphone, sehingga kehilangan kontrol dari 

penggunaan smartphone dan kehidupannya. 

Kontrol diri  menurut Averill (1973) disebut juga dengan kontrol personal 

merupakan variabel psikologis yang di dalamnya terdapat tiga konsep yang 

berbeda tentang kemampuan dalam mengontrol diri yaitu kemampuan individu 

untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi 

yang tidak diinginkan serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 

berdasarkan suatu yang diyakininya. Selanjutnya, menurut Kail (Asih & Fauziah 
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2017) kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengendalikan 

perilaku dan menahan diri dari godaan. 

Gottfredson dan Hirschi mengatakan bahwa seseorang yang memiliki 

kontrol diri rendah cenderung bertindak impulsif, lebih memilih tugas sederhana 

dan melibatkan kemampuan fisik, bersifat egois, senang dalam mengambil resiko, 

dan mudah kehilangan kendali emosi karena mudah merasa frustasi (Aroma & 

Suminar, 2012). 

Berdasarkan hasil data angket survey awal yang telah peneliti bagikan 

kepada 17 siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang, sebanyak 16 siswa (94,1%) 

mengatakan bahwa dapat menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang diberikan 

dengan baik dan 11 siswa (64,7%) percaya telah menyelesaikan tugasnya dengan 

semaksimal mungkin, namun sebanyak 15 siswa (88,2%) juga merasa menyesal 

apabila tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selanjutnya 15 siswa 

(88,2%) tidak merasa terbebani dengan peraturan-peraturan yang ada disekolah 

saat ini, menurut mereka peraturan sekolah dibuat untuk membantu mereka 

menjadi lebih baik seperti mengajarkan kedisiplinan dan kerapian, sebanyak 14 

siswa (88,2%) mengatakan datang ke sekolah dengan tepat waktu dan 14 siswa 

(82,4%) dapat menolak ajakan temannya untuk membolos saat jam pelajaran 

sedang berlangsung. 

Sebanyak 12 siswa (70,6%) mengatakan dapat mengontrol emosinya ketika 

mereka sedang menghadapi suatu masalah, seperti 16 siswa (94,1%) tidak 

menyalahkan orang lain atas kegagalan yang mereka alami dan 12 siswa (70,6%) 

tidak menyerah apabila mereka sedang menemui suatu hambatan dan dapat 
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mengambil suatu keputusan dengan tenang tanpa tergesa-gesa. Selain itu terdapat 

8 siswa (47,1%) mengikuti kegiatan akademik diluar sekolah, namun dengan 

waktu yang banyak mereka habiskan disekolah maupun diluar sekolah, seluruh 

subjek survey mengatakan bahwa mereka tetap bisa berinteraksi dengan baik 

bersama keluarganya dirumah, bahkan terdapat 11 siswa (64,7%) tetap bisa 

menyelesaikan pekerjaan rumah sebelum berpergian. Berdasarkan hasil data 

angket survey tersebut yang telah peneliti sebar, siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 

Palembang diduga memiliki kontrol diri yang tinggi. 

Kemampuan remaja dalam mengontrol diri sangat diperlukan untuk 

mengendalikan perilaku terhadap dorongan dan keinginan yang dapat berdampak 

negatif. Setiap individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu 

menginterprestasi stimulus yang dihadapi, mempertimbangkan konsekuensi yang 

ada sehingga mampu memilih tindakan dan menghindari akibat yang tidak 

diinginkan, sedangkan individu dengan kontrol diri yang rendah tidak mampu 

mengarahkan dan mengatur perilakunya (Widiana, Retnowati, Hidayat, 2004). 

Berdasarkan teori diatas mengungkapkan bahwa individu yang mengalami 

kecanduan smartphone memiliki kontrol diri yang rendah, dan sebaliknya 

individu yang tidak mengalami kecanduan smartphone memiliki kontrol diri yang 

tinggi. Namun berbeda dengan fenomena yang ditemukan peneliti 

mengungkapkan bahwa siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang memiliki 

kontrol diri yang tinggi, tetapi tetap mengalami kecanduan smartphone. 

Sehubungan dengan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melihat 
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apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan smartphone pada 

siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan yaitu apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan 

kecanduan smartphone pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3  Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 

kecanduan smartphone pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan terhadap perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi 

perkembangan dan psikologi sosial yang berkaitan dengan kontrol diri dan 

kecanduan smartphone pada siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. 
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2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Remaja 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi kepada 

remaja agar lebih mampu membatasi waktu penggunaan smartphone dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga terhindar dari efek negatif kecanduan smartphone. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah 

dalam menerapkan peraturan mengenai penggunaan smartphone ketika jam 

pelajaran sehingga menghindari siswa dari efek negatif kecanduan smartphone 

dan juga memberikan informasi mengenai efek negatif dari kecanduan 

smartphone yang dapat dipaparkan kepada siswa melalui penyuluhan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri 

Dengan Kecanduan Smartphone Pada Siswa Kelas 2 di SMA Negeri 3 

Palembang”. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan judul penelitian sebagai berikut: 

Penelitian dengan judul Hubungan antara kontrol diri dengan pengungkapan 

diri pada remaja pengguna facebook yang dilakukan oleh Putri Wulan Sari L.B 

(2015). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang 

sangat signifikan antara kontrol diri dengan pengungkapan diri pada remaja 

pengguna facebook. Dimana semakin tinggi kontrol diri seorang remaja dalam 

menggunakan facebook maka pengungkapan dirinya akan semakin rendah, 
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sebaliknya semakin rendah kontrol diri seorang remaja dalam menggunakan 

facebook maka pengungkapan dirinya akan semakin tinggi, sehingga hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti diterima. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel terikat dan subjek 

penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan adalah kecanduan smartphone 

dan subjek yang akan digunakan adalah siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 

Palembang. Sedangkan penelitian dengan judul “Hubungan antara kontrol diri 

dengan pengungkapan diri pada remaja pengguna facebook” menggunakan 

pengungkapan diri sebagai variabel terikat dan subjek yang digunakan adalah 

remaja pengguna facebook. 

Penelitian dengan judul Hubungan antara kontrol diri dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial pada remaja akhir yang dilakukan oleh 

Resti Fauzul Muna dan Tri Puji Astuti (2014). Dimana hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya hubungan antara variabel kontrol diri dengan 

kecenderungan kecanduan media sosial. Nilai negatif pada koefisien korelasi 

menunjukkan bahwa semakin rendah kemampuan kontrol diri yang dimiliki 

remaja, maka kecenderungan kecanduan media sosial akan semakin tinggi. Begitu 

sebaliknya, semakin tinggi kemampuan kontrol diri yang dimiliki remaja, maka 

kecenderungan kecanduan media sosial akan semakin rendah. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel terikat dan subjek 

penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan adalah kecanduan smartphone 

dan subjek yang akan digunakan adalah siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 
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Palembang. Sedangkan penelitian dengan judul “Hubungan antara kontrol diri 

dengan kecenderungan kecanduan media sosial pada remaja akhir” menggunakan 

kecenderungan kecanduan media sosial sebagai variabel terikat dan subjek yang 

digunakan adalah remaja akhir. 

Penelitian dengan judul Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku 

kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun 

pelajaran 2014/2015 yang dilakukan oleh Fitrianingrum Munawaroh (2015). 

Dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara kontrol diri dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini diterima. Nilai koefisien korelasi negatif menunjukkan arah kedua variabel 

yang negatif, yaitu semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku 

kenakalan remaja, sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi 

perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel terikat dan subjek 

penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan adalah kecanduan smartphone 

dan subjek yang akan digunakan adalah siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 

Palembang. Sedangkan penelitian dengan judul “Hubungan antara kontrol diri 

dengan perilaku kenakalan remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta tahun pelajaran 2014/2015” menggunakan perilaku kenakalan remaja 

sebagai variabel terikat dan subjek yang digunakan adalah siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun pelajaran 2014/2015. 
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Penelitian dengan judul Hubungan antara kontrol diri dan keterampilan 

sosial dengan kecanduan internet pada siswa SMK yang dilakukan oleh Dwi Istri 

(2016). Dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan 

negatif yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan kecanduan internet. 

Artinya semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki siswa maka semakin rendah 

kecanduan internet siswa tersebut begitu juga sebaliknya. Dengan demikian, 

hipotesis yang peneliti ajukan diterima. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel terikat dan subjek 

penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan adalah kecanduan smartphone 

dan subjek yang akan digunakan adalah siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 

Palembang. Sedangkan penelitian dengan judul “Hubungan antara kontrol diri dan 

keterampilan sosial dengan kecanduan internet pada siswa SMK” menggunakan 

kecanduan internet sebagai variabel terikat dan subjek yang digunakan adalah 

siswa SMK. 

Penelitian dengan judul Hubungan antara kecanduan gadget (smartphone) 

dengan empati pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta yang dilakukan oleh Rahmad Adi Prasetyo (2017). Dimana hasil 

penelitian tersebut menunujukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan 

antara kecanduan gadget dengan empati pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang artinya semakin tinggi kecanduan 

gadget maka semakin rendah empati pada mahasiswa, dan sebaliknya semakin 

rendah kecanduan gadget maka semakin tinggi empati pada mahasiswa. 
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Penelitian ini memiliki perbedaan pada kedua variabel yang mana variabel 

bebas peneliti adalah variabel kontrol diri dan variabel terikat peneliti adalah 

variabel kecanduan smartphone dan subjek yang akan digunakan adalah siswa 

kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. Sedangkan penelitian dengan judul 

“Hubungan antara kecanduan dengan empati pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta” menggunakan empati sebagai variabel 

terikat dan kecanduan gadget (smartphone) sebagai variabel bebas dan subjek 

yang digunakan adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian dengan judul Relationship between smartphone addiction and 

physical activity in Chinese international students in Korea yang dilakukan oleh 

Sung-Eun Kim, Jin-Woo Kim dan Yong-Seok Jee (2015). Dimana hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kecanduan smartphone secara negatif dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik dengan mengurangi jumlah aktivitas fisik, seperti 

berjalan kaki, sehingga terjadi peningkatan massa lemak dan penurunan massa 

otot yang terkait dengan konsekuensi kesehatan yang merugikan. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada kedua variabel yang mana variabel 

bebas peneliti adalah variabel kontrol diri dan variabel terikat peneliti adalah 

variabel kecanduan smartphone dan subjek yang akan digunakan adalah siswa 

kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. Sedangkan penelitian dengan judul 

“Relationship between smartphone addiction and physical activity in Chinese 

international students in Korea” menggunakan aktivitas fisik sebagai variabel 
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terikat dan kecanduan smartphone sebagai variabel bebas dan subjek yang 

digunakan adalah siswa Internasional Cina di Korea. 

Penelitian dengan judul Relationship between psychological well-being and 

smartphone addiction of University Students yang dilakukan oleh Assoc. Prof. 

Hatice Kumcağiz & Asst. Prof. Yüksel Gündü (2016). Dimana hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

kesejahteraan psikologis mahasiswa dan kecanduan smartphone. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis dan kecanduan smartphone 

mahasiswa seperti gender, nilai, sikap orang tua, status ekonomi keluarga, dan 

tingkat persepsi. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada variabel bebas dan subjek penelitian. 

Variabel bebas yang akan digunakan adalah kontrol diri dan subjek yang akan 

digunakan adalah siswa kelas 2 di SMA Negeri 3 Palembang. Sedangkan 

penelitian dengan judul “Relationship between psychological well-being and 

smartphone addiction of University Students” menggunakan well-being sebagai 

variabel bebas dan subjek yang digunakan adalah mahasiswa Universitas. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian 

maupun variabel penelitiannya. Peneliti mengambil subjek sampel siswa kelas 2 

di SMA Negeri 3 Palembang. Oleh karena itu penelitian ini dapat dipertanggung 

jawabkan keasliannya. 
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